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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on asset dan debt equity ratio terhadap 
penghindaran pajak pada perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 
2019. Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 16 
perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2017 - 2019 dengan total data pengamatan 
sebanyak 48 data selama 3 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan alat bantu software SPSS 26. Hasil penelitian return on asset menunjukkan nilai uji 
statistik t hitung sebesar 3,033 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,032 sedangkan nilai sig 
return on asset sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukan bahwa return on asset 
berpengaruh positive dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Debt equity ratio menunjukan nilai 
uji statistik t hitung sebesar 0,405 lebih kecil dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,032 sedangkan 
nilai nilai sig sebesar 0,688 lebih besar dari 0,050, hal ini menunjukan bahwa debt equity ratio tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian return on asset dan debt equity ratio 
secara bersama sama menunjukan nilai statistik F hitung sebesar 5,143 lebih besar dibandingkan 
dengan nilai F tabel sebesar 3,280 sedangkan nilai sig sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05, hal ini 
menunjukan adanya pengaruh signifikan antara return on asset dan debt equity ratio terhadap 
penghindaran pajak secara simultan. 
 
Kata Kunci: Return On Asset, Debt Equity Ratio, Penghindaran Pajak 
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1. PENDAHULUAN 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat (Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 
Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan 
Umum Dan Tata Cara Perpajakan).  

Dalam praktiknya banyak wajib pajak yang masih melakukan perlawanan pajak secara 
agresif. Perlawanan pajak secara agresif ialah tax avoidance (penghindaran pajak), 
Penghindaran pajak adalah upaya mengurangi pajak yang dilakukan secara legal dan aman 
bagi wajib pajak karena tidak akan bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang dimana 
metode maupun teknik yang digunakan lebih cenderung memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri yang 
sangat berguna untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2013).  

Salah satu faktor yang menentukan terjadinya penghindaran pajak (tax avoidance) 
adalah return on asset (ROA), dimana return on asset merupakan salah satu bentuk rasio 
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Rasio ini mampu memberikan 
gambaran atau ide mengenai bagaimana cara manajemen untuk mengelola aset secara 
efesien agar menghasilkan laba yang maksimal. Return on asset yang meningkat berarti 
perusahaan mampu mengefesiensikan asset yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan 
laba yang besar, dengan demikian pajak yang dikenakan akan besar, sehingga perusahaan 
megupayakan sehingga perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat meminiimalkan 
pembayaran pajak atau ada indikasi perusahaan akan melakukan penghindaran pajak 
(Annisa, 2015).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Rinaldi & Chisviyanny (2015), dimana hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa return on asset berpengaruh positif dan signifikan, dimana 
semakin meningkatnya return on asset suatu perusahaan semakin perusahaan tersebut 
berupaya mengecilkan beban pajak sehingga perusahaan tersebut cenderung melakukan 
penghindaran pajak. Sedangkan pada penelitian Ajie (2015), menujukan bahwa return on 
asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, dimana hasil 
penelitian ini menunjukan semakin meningkatnya return on asset semakin kecil perusahaan 
tersebut terindikasi melakukan penghindaran pajak.  

Faktor lainya yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu leverage. Leverage 
merupakan jumlah utang yang digunakan untuk membiayai/membeli asset – asset 
perusahaan. Menurut Darmadji & Fakhrudin (2012:109), dengan adanya pinjaman berupa 
utang ini tentu dikenakan beban bunga. Bunga yang timbul ini merupakan salah satu bentuk 
pemanfaaatan deductible expense, sehingga perusahaan akan membebankannya agar 
dapat meminimalkan pajak yang terutang sehingga diindikasikan perusahaan melakukan 
penghindaran pajak. Leverage dalam penelitian ini diukur menggunakan debt to equity ratio.  

Hal ini didukung oleh sejumlah peneliti, yaitu Marfu’ah (2015) dan Kurniasihh & Sari 
(2013), dimana hasil penelitian nya menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan pada penelitian Agusti (2014), dan 
Hendy & Sukartha (2014), menunjukan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Salah satu sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sektor pertanian. 
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah 
yang terletak di garis khatulistiwa dan merupakan salah satu negara yang berada di wilayah 
tropis. Sebagian besar mata pencarian penduduk indonesia berasal dari sektor pertanian 
dan juga memiliki potensi besar dalam perekonomian indonesia. Alasan penulis 
menggunakan sektor pertanian karena turunnya harga komoditas pertanian sehingga 
membuat kontribusi sektor pertanian terhadap penerimaan pajak sangat kecil pada tahun 
2019 (Kompas.com).  
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Terdapat beberapa fenomena dalam laporan keuangan pada perusahaan pertanian 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana return on asset perusahaan pertanian 
mengalami kenaikan akan tetapi penghindaran pajak yang didaptkan justru mengalami 
penururnan serta debt equity ratio perusahaan pertanian mengalami kenaikan akan tetapi 
penghindaran pajak mengalami penurunan. Pada tahun 2017 - 2019 beberapa perusahaan 
pertanian menunjukan bahwa return on asset dan debt equity ratio yang meningkat tidak 
menjamin mendapatkan penghindaran pajak yang tinggi begitpula sebaliknya. 

Penghindaran pajak adalah usaha pengurangan pajak, namun tetap mematuhi 
ketentuan peraturan perpajakan seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang di 
perkenakan maupun menunda pajak yag belum diatur dalam pertauran perpajakan yang 
berlaku. Menurut Ngadiman & Puspitasari (2014:410), penghindaran pajak merupakan 
usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi atau menghapus hutang pajak yang 
tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Penghindaran pajak 
sengaja dilakukan perusahaan dalam rangka memperkecil besarnya tingkat pembayaran 
pajak yang harus dilakukan dalam meningkatkan cash flow perusahaan.  

Menurut Suandy (2011), penghindaran pajak adalah suatu usaha pengurangan secara 
legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan celah dalam ketentuan-ketentuan di 
bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan pemotongan-pemotongan yang 
diperkenankan maupun manfaat hal-hal yang belum diatur dan kelemahan-kelemahan yang 
ada pada peraturan perpajakan yang berlaku.  

Menurut Suandy (2011) menyebutkan bahwa bagaimana usaha wajib pajak dalam 
melakukan penghindaran pajak dengan tata cara yang dimungkinkan dalam undang-undang 
pajak yakni :  

1. Melakukan pemindahan subjek pajak dan/atau objek pajak ke negara-negara yang 
memberikan perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak(tax heaven country) atau 
satu jenis penghasilan.  

2. Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi ekonomi dari transaksi 
melalui pemilihan formal yang memberikan beban pajak paling rendah.  

3. Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin capitalization, treaty 
shopping, dan controlled foreign corporation,serta transaksi yang tidak memiliki 
substansi dalam bisnis.  
Menurut Pohan (2013), tujuan pokok yang dicapai dari manajemen pajak ataupun 

penghindaran pajak adalah :  
1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang  
Tindakan yang harus diambil dalam rangka penghindaran pajak tersebut berupa usaha –

usaha mengefisiensikan beban pajak yang masih dalam ruang lingkup perpajakan dan 
tidak melanggar peraturan perpajakan.  

2. Memaksimalkan laba setelah pajak.  
3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak ( tax surprise ) jika terjadi pemeriksaan pajak 

oleh fiskus.  
4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar ,efisien , dan efektif sesuai dengan 

ketentuan perpajakan.  
Cash effective tax rate yang baik digunakan untuk mengambarkan kegiatan 

penghindaran pajak, karena cash efective tax rate tidak terpengaruh dengan adanya 
perubahan estimasi seperti penyelisihan penilaian atau perlindungan pajak. Dalam 
penelitian ini, cash efective tax rate digunakan untuk mengukur perencanaan pajak karena 
dapat menggambarkan semua aktifitas tax avoidance yang mengurangi pembayaran pajak 
kepada otoritas perpajakan. 

Return on asset (ROA) merupakan rasio profatibilitas yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva. Menurut Hany (2015), return on Assets (ROA) merupakan rasio yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi 
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset  

Sedangkan menurut Jufrizen (2014), return on assets (ROA) merupakan tingkat 
pengembalian atau laba yang dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi 
perusahaan, rasio ini biasa dipakai sebagai indikator akan profitabilitas perusahaan dengan 
membandingkan antara laba bersih dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan. ROA 
dapat memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan perusahaan 
karena ROA memperhitungkan penggunaan aktiva dan profitabilitas dalam penjualan. 
Dengan demikian, ROA dapat dijadikan salah satu indicator dalam pengambilan keputusan 
investor dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. Maka semakin tinggi rasio ini maka 
akan semkin tinggi pula kepercayaan dan minat investor untuk berinvestasi.  

Menurut Kasmir (2014:220) Adapun kelebihan dan kelemahan Return On Asset adalah 
sebagai berikut:  

1.Kelebihan ROA diantaranya sebagai berikut:  
a.ROA mudah dihitung dan dipahami. 
b.Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif terhadap setiap pengaruh 

keadaan keuangan perusahaan.  
c.Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba yang maksimal.  
d.Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset yang dimiliki 

perusahaan untuk memperoleh laba.  
e.Mendorong tercapainya tujuan perusahaan sebagai alat mengevaluasi atas penerapan 

kebijakan – kebijakan manajemen.  
2. Kelemahan ROA diantaranya sebagai berikut:  

a. Kurang mendorong manajemen untuk menambah asset apabila nilai ROA yang 
diharapkan ternyata terlalu tinggi.  

b. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada tujuan jangka 
panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan jangka pendek yang lebih 
menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka panjangnya.  

Menurut Kasmir (2015), Secara matematis ROA dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus:  Return On Assets = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100%  

Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan asset. 

Menurut Basri & Dahrani (2017), dana yang diperoleh dari para pemilik merupakan 
modal sendiri, sedangkan pemenuhan kebutuhan dana yang berasal dari kreditur 
merupakan hutang bagi perusahaan. Oleh karena itu keputusan mengenai penggunaan 
utang atau ekuitas dalam pembiayaan di pegang sepenuhnya oleh manajer keuangan. 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. 
Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan 
akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 
dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.  

Menurut Sujarweni (2017:61), debt to equity ratio merupakan perbandingan antara 
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Karena itu sebaiknya perusahaan 
harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber 
yang dapat dipakai untuk membayar utang.  

Menurut Hery (2018:164), adapun tujuan dan manfaat rasio solvabilitas (Debt to Equity 
Ratio) sebagai berikut :  
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1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditur, khususnya jika 
dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki perusahaan.  

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan terhadap jumlah modal 
yang dimiliki perusahaan.  

3. Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam memenuuhi seluruh kewajiban, 
termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman 
beserta bunga secara berskala.  

4. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh utang.  
5. Untuk menilai seberapa besar asset yang dibiayai modal.  
6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan asset perusahaan.  
7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiayaan asset perusahaan.  
8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset dijadikan sebagai jaminan utang 

bagi kreditor.  
9. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset dijadikan sebagai jaminan 

modal bagi pemilik atau pemegang saham.  
10. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai 

jaminan utang.  
11. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai 

jaminan utang jangka panjang.  
12. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang diukur dari 

jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam membayar bunga pinjaman.  
13. Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan (yang diukur dari 

jumlah laba operasional) dalam melunasi seluruh kewajiban.  
Menurut Fahmi (2012:128) rumus untuk mencari debt to equity ratio adalah sebagai 

berikut :  

Debt To Equity Ratio = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

Dari rumus di atas dapat disimpulakan debt to equity ratio merupakan pengukuran 
bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan kewajiban. Jika semakin tinggi rasio, 
maka semakin besar resiko yang dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan 
yang semakin tinggi. 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang akan diuji 
kebenarannya, melalui analisis data yang relevan dan kebenarannya akan diketahui setelah 
dilakukan penelitian. Pada penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :  

H1 : Return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun periode 2017 – 2019.  

H2 : Debt to equity ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun periode 2017 - 2019.  

H3 : Return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun periode 2017 – 2019. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu return on 
asset dan debt equity ratio terhadap variabel dependen yaitu penghindaran pajak. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan pertanian yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun jumlah perusahan pertanian yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia adalah 22. Sedangkan 16 sampel yang memenuhi kriteria perusahaan 
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang akan dijadikan sampel. Metode 
dokumentasi yaitu, dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan (annual 
report) perusahaan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-
2019. Sumber data diperoleh melalui situ website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Penghindaran Pajak  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis 1 diterima, return on asset berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil dapat dinyatakan bahwa return on asset 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian 
yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 3,033 > 2,022. Kemudian nilai 
signifikansi variabel return on asset lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,005. Maka artinya 
return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesisi h1 bahwa return on asset berpengaruh 
terhadap penghndaran pajak. Hasil penelitian menunjukan bahwa return on asset 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi return on asset yang 
didapatkan oleh perusahaan, maka akan semakin meningkat penghindaran pajak yang akan 
dilakukan perusahaan.  

Menurut Arianandini & Ramantha (2018), return on asset merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 
Dimana return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba yang tentu berdampak pada semakin tinggi beban pajak yang harus 
dibayarkan perusahaan, sehingga perusahaan akan melakukan upaya yang dapat 
meminimalkan pembayaran pajak. Return On Asset (ROA) yang mengalami peningkatan 
dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk mengefesiensikan aset 
perusahaan yang dimilikinya sehingga dapat menghasilkan laba yang besar bagi 
perusahaan. Laba yang besar berarti perusahaan juga diharuskan untuk membayar pajak 
dalam jumlah yang besar pula. Namun tidak bagi pihak manajemen perusahaan, mereka 
tetap menginginkan pendapatan yang besar dengan pengeluran yang seminimal mungkin 
sehingga berdasarkan itu juga dapat memunculkan niatan atau indikasi untuk melakukan 
penghindaran pajak oleh perusahaan.Semakin tinggi nilai ROA yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan maka semakin tinggi juga nilai laba suatu perusahaan. Tingginya nilai laba yang 
diperoleh perusahaan akan mengakibatkan pengeluaran pajak yang lebih besar juga 
sehingga perusahaan memiliki kecenderungan untuk melakukan Tax Avoidance atau 
penghindaran pajak. 

2. Pengaruh Debt Equity Ratio Terhadap Penghindaran Pajak  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis 2 ditolak, debt equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil analisis dapat dinyatakan 
bahwa debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 0,405 < 
2,022. Kemudian nilai signifikansi variabel debt equity ratio lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,668. Maka artinya debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak.  

Hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis 2, dimana hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa debt eaquity ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dimana semakin 
meningkat debt equity ratio tidak akan meningkatkan perusahaan untuk melakukan 
penghindaran pajak.  

Menurut Sujarweni (2017:61), debt to equity ratio merupakan perbandingan antara 
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal 
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Karena itu sebaiknya perusahaan 
harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber 
yang dapat dipakai untuk membayar utang. semakin rendah hutang yang digunakan dalam 
pembiayaan aktiva perusahaan, maka perusahaan cenderung tidak berusaha melakukan 
penghindaran pajak. Hal ini terlihat dari tarif pembayaran pajak efektif (ETR) yang tinggi 
akan tetapi DER yang didapatkan perusahaan justru tidak meningkat. Hal ini dikarenakan 
apabila perusahaan dalam membiayai operasionalnya menggunakan pembiayaan yang 
berasal dari utang akan mengakibatkan perusahaan tersebut memiliki rasio utang yang 
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tinggi dan beban bunga yang harus dibayarkan semakin besar, sehingga perusahaan akan 
mempertimbangkan untuk tidak melakukan pembiayaan dengan utang secara besar-
besaran. Rasio utang yang tinggi juga menyebabkan perusahaan akan dipandang kurang 
sehat oleh investor dan kreditur apabila tidak mampu menunjukkan keadaan laba yang baik 
sehingga akan berpengaruh terhadap pendanaan yang akan didapat perusahaan dimasa 
mendatang.  

3. Pengaruh Return On Asset Dan Debt Equity Ratio Terhadap Penghindaran 
Pajak  

Hasil penelitian sesuai dengan hipotesis ketiga, bahwa return on asset dan debt equity 
ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak secara simultan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari uji F yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,005. 
Kemudian Fhitung > Ftabel (5,045 > 3,280). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
nilai Adjusted R Square dalam regresi ini adalah 0,187. Artinya return on asset dan debt 
equity ratio sebesar 18,7%. Sedangkan sisanya 81,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian Wardhani & Adiwijaya (2019), 
menunjukan bahwa secara simultan return on asset dan debt to equity ratio berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Semakin meningkat return on asset dan debt equity ratio 
membuktikan bahwa kemampuan perusahaan pertanian mengalami peningkatan akan tetapi 
perusahaan masih berupaya untuk melakukan penghindaran pajak. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor pertanian yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019 dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Return on asset berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019.  

2. Debt equity ratio tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 
sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 2019.  

3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel independen 
yaitu return on asset dan debt equity ratio berpengaruh terhadap penghindaran pajak 
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 
2019. 
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